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ABSTRAK

Aulia Gusti Nesa : Pengaruh LKS IPA Berorientasi Contextual Teaching
And Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
VII1 SMPN 2 Painan

Rendahnya kompetensi IPA salah satunya disebabkan oleh penggunaan
lembar kerja Siswa yang belum mendukung model pembelajaran yang dipilih
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh LKS IPA Berorientasi
Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
SMPN 2 Painan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah semua
peserta didik kelas VIII SMPN 2 Painan yang terdaftar pada Tahun Pelajaran
2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random
Sampling. Sampel penelitian adalah kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VI1I1 2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputi kompetensi dari tiga
ranah yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi untuk ranah afektif, tes hasil belajar untuk ranah kognitif dan
lembar penilaian kerja untuk ranah psikomotor. Teknik analisis data
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf nyata 0,05.

Berdasarkan analisis data diperoleh kompetensi IPA peserta didik pada
ranah afektif, psikomotor dan kognitif pada kelas eksperimen masing-masing
82,675; 84,81214; dan 82,35 lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 75,15;
79,20143; dan 75,65. Hasil uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t,
didapatkan thiung UNtuk masing-masing ranah afektif, psikomotor dan kognitif
yaitu 3,091; 2,67471; dan 3,1149. Dapat disimpulkan bahwa penerapan Lembar
Kerja Siswa Berorientasi Contextual Teaching And Learning memberikan
pengaruh berarti pada taraf nyata 0,05 terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VIII
SMPN 2 Painan pada Ranah afektif, kognitif dan psikomotor .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini berkembang sangat pesat.
Perkembangan tersebut juga harus didukung oleh pendidikan yang memadai agar
dapat mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, dilakukan perubahan
sistem pendidikan guna mendukungnya. Mulai tahun 2007 pemerintah Indonesia
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan
kurikulum operasional yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. KTSP
merupakan acuan dan pedoman bagi setiap satuan pendidikan seperti ranah
kognitif, afektif dan psikomotor disetiap jenjang pendidikan (Mulyasa,2007:44).
Pelaksanaan KTSP sesuai dengan ketetapan pemerintah seperti yang diuraikan
dalam Standar Isi (SI) (2006:8) yaitu :

Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi

dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip

alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di

masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan
sumber belajar dan teladan).

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa lingkungan sekitar menjadi salah
satu faktor pendukung untuk menunjang pencapaian hasil belajar siswa.
Pencapaian hasil belajar tersebut digunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia. Multistategi yang digunakan sangat membantu pelaksanaan
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Pelaksanaan pembelajaran IPA dilaksanakan secara kontekstual yaitu
pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA juga

dilaksanakan secara terpadu seperti yang ditetapkan oleh pemerintah dalam SI



(2006:11) yang menyatakan bahwa*“Subtansi mata pelajaran IPA dan IPS
pada SMP/MTS merupakan IPA Terpadu dan IPS Terpadu”. Kutipan ini
menegaskan bahwa substansi yang digunakan dalam SMP menggunakan IPA
Terpadu.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk pencapaian hasil
belajar adalah dengan melakukan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG).
Tujuan PLPG adalah membantu guru untuk membuat siswa lebih kompeten dalam
pemecahan masalah. Tidak hanya itu, Pemerintah telah mengupayakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya melalui pengoptimalan
pembelajaran di kelas dengan menyediakan fasilitas pendukung guru seperti
pengadaan bahan ajar, pembenahan perangkat pembelajaran serta pembenahan
sarana dan prasarana.

Guru dalam pembelajarannya telah menggunakan model direct instruction
untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Pola pembelajaran pasif berubah
menjadi pola pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang dapat
membuat siswa aktif dan dapat memecahkan sendiri jawaban terhadap masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menjadikan pembelajaran
lebih bermakna oleh siswa setelah mempelajari materi yang diajarkan.

Meskipun berbagai usaha telah dilakukan, namun pada kenyataannya tidak
demikian dengan siswa kelas VIII SMPN 2 Painan. Ketuntasan belajar yang
dicapai pada mata pelajaran IPA hampir separuh dari keseluruhan siswa tidak
tuntas belajarnya atau mendapat nilai di bawah KKM yang ditentukan yaitu 75.

Seperti tercantum pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Ujian IPA Siswa Kelas VIII Semester 1 SMPN 2 Painan Tahun
Ajaran 2015/2016

Jumlah | Nilai % Tidak
No | Kelas | Peserta | Rata- | KKM Tuntas % Tuntas
Didik | Rata

Jumlah % Jumlah %
1. | VIII'1 20 72,6 75 7 35 13 65
2. | VIII 2 20 59,5 75 16 80 4 20
3. | VIII3 21 61,65 75 9 42,86 11 57,14
4. | VIII 4 20 53 75 20 100 0 0
5. | VIII5 20 61,05 75 8 40 12 60
6. | VIII6 21 58,21 75 16 80 6 20
7. | VIII7 21 50,59 75 20 95 1 5

Sumber: Guru IPA SMPN 2 Painan.

Tabel 1 menunjukan bahwa kualitas pembelajaran IPA masih belum
maksimal, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh guru SMPN 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu 75 untuk
mata pelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mengikuti
pembelajaran di kelas dengan serius, siswa lebih senang bermain-main saat
diberikan tugas dalam kelompok maupun dalam diskusi. Selain itu rendahnya
pemahaman siswa juga dapat dilihat dari kebingungan siswa saat mengerjakan
tugas dan latihan yang diberikan oleh guru jika tidak sama dengan contoh yang
diberikan. Siswa hanya sekedar paham dengan materi namun belum sampai pada
tahap dimana siswa mampu menganalisis suatu masalah yang berkaitan dengan
konsep IPA yang telah dipelajari.

Belum tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan, khususnya LKS juga menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil

belajar siswa. LKS yang tersedia di sekolah merupakan LKS terbitan daerah lain,



sehingga guru lebih cenderung hanya menggunakan model pembelajaran dan
buku paket sebagai peganggan. Siswa hanya mengerjakan tugas praktikum
dengan menggunakan LKS yang terdapat dalam buku pegangan siswa, tanpa
diberikan model pembelajaran yang bervariasi. Semua masalah itu mengakibatkan
kurang efektifnya proses pembelajaran IPA yang sesuai dengan KTSP sehingga
hasil belajar siswa masih belum memenuhi KKM. Jadi untuk mengurangi
penyebab rendahnya hasil belajar, guru harus mempunyai bahan ajar yang yang
dapat mengajak siswa untuk menerapkan pembelajaran yang menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, antusias, dan menyenangkan.

Keaktifan dan kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah terkait
materi yang sedang dipelajari tentunya memerlukan fasilitas dari guru. LKS
sebagai salah satu bahan ajar harus disesuaikan dengan kondisisiswa serta
karakteristik materi pelajaran. LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-
lembaran yang berisi pokok-pokok materi pembelajaran yang dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
siswa. LKS yang dibuat mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.
Melalui LKS ini guru membimbing siswa dalam mengajukan permasalahan
sesuai kondisi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan Prastowo (2011:204) yaitu
LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dikerjakan oleh siswa dan mengacu pada hasil belajar yang harus dicapai.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan guru adalah penggunaan bahan

ajar yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan seperti LKS



berorientasi CTL. LKS ini digunakan karena dalam model pembelajaran CTL
siswa diharapkan mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat membuat siswa tertarik untuk mempelajari IPA. CTL
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik utuk melakukan
penelitian tentang ”Pengaruh LKS IPA Berorientasi Contextual Teaching And
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 2 Painan «

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis

merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh LKS IPA

Berorientasi Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil Belajar IPA

SiswaKelas VIII SMP N 2 Painan «.

C. BATASAN MASALAH

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Materi dibahas sesuai dengan silabus kelas VIII semester 2 pada
Kompetensi Dasar: 6.2 Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan
sehari-hari (10 JP) , pada KD 6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan
hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan lensa (10 JP), KD 6.4
Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari. (10 JP).



Aspek yang akan diteliti didalam penelitian ini sesuai dengan tuntutan
Kurikulum KTSP.

Pencapaian hasil belajar yang diteliti pada aspek afektif, kognitif dan
psikomotor.

TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menyelidiki pengaruh LKS IPA Berorientasi Contextual Teaching And Learning

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 2 Painan.

E.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tentang alternatif pembelajaran
IPA untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan LKS IPA
Berorientasi Contextual Teaching And Learning.

Bagi siswa

a. Dapat memberikan peran aktif dalam proses pembelajaran.

b. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep IPA.

c. Dapat menjadikan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Bagi sekolah

Dapat memberikan masukan berharga dalam upaya meningkatkan dan
mengembangkan proses pembelajaran IPA yang lebih efektif, dan

menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam bidang pendidikan.



